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ABSTRACT

In recent years, the potential for poverty alleviation in Indonesia through
ZIS and sharia banking financing has grown significantly as the distribution of
these two instruments has increased, creating real opportunities to improve the
well-being of low-income communities. However, in reality, the poverty rate in
Indonesia remains relatively high, and income inequality among different social
groups is still quite wide, making this an issue that requires serious attention and
sustained efforts to resolve. Based on this phenomenon, this study aims to analyze
the effects of ZIS, Islamic banking financing, and income inequality on poverty rates
in Indonesia, using a quantitative approach with multiple linear regression via
Generalized Least Squares (GLS) estimation, processed using EViews 13 software.
The results of the study show that, when analyzed individually, ZIS has no
significant effect on poverty rates, Islamic banking financing has a negative and
significant effect on poverty rates, while income inequality has a positive and
significant effect on poverty rates. Simultaneously, all three variables have a
significant effect on poverty rates in Indonesia. These results indicate that poverty
alleviation cannot rely solely on Islamic social instruments and sharia banking
financing but must also be supported by equitable income distribution.

Keywords: poverty, ZIS, sharia banking financing, income inequality.

Vi



Pengaruh ZIS, Pembiayaan Perbankan Syariah, dan Ketimpangan

Pendapatan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia

Oleh Devi Isnaeni

ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir, potensi pengentasan kemiskinan di
Indonesia melalui instrumen ZIS dan pembiayaan perbankan syariah semakin besar
seiring meningkatnya penyaluran kedua instrumen tersebut, sehingga membuka
peluang nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat berpendapatan rendah.
Namun pada kenyataannya, tingkat kemiskinan di Indonesia masih tergolong relatif
tinggi dan ketimpangan pendapatan antar kelompok masyarakat juga masih cukup
lebar, sehingga menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian serius dan
penanganan yang berkelanjutan. Berangkat dari fenomena tersebut penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh ZIS, pembiayaan perbankan syariah, dan
ketimpangan pendapatan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda melalui estimasi
Generalized Least Squares (GLS), diolah menggunakan perangkat lunak EViews
13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ZIS tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, pembiayaan perbankan syariah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan
ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengentasan kemiskinan tidak cukup hanya mengandalkan instrumen sosial Islam
dan pembiayaan perbankan syariah, tetapi juga perlu didukung pemerataan
distribusi pendapatan.

Kata Kunci: kemiskinan, ZIS, pembiayaan perbankan syariah, ketimpangan
pendapatan.
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